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ABSTRAK

Sholiha, Af’idatus. 2019. Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Perilaku
Keberagamaan Anak pada Keluarga Broken Home Di Desa Surodadi Kecamatan
Gringsing Kabupaten Batang. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN) Pekalongan. Ely
Mufidah, M.S.1

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Keberagamaan Anak, keluarga Broken Home.

Pola asuh maksudnya adalah pengasuhan yang diberlakukan oleh orang
tua dalam keluarga sebagai perwujudan kasih sayang mereka kepada anak-
anaknya. Orang tua sebagai pendidik memiliki tanggung jawab yang sangat besar
dalam pengasuhan, pembinaan dan pendidikan, dan ini merupakan tanggung
jawab yang primer. Keberagamaan anak dipandang sebagai suatu yang urgen
dalam pendidikan keluarga. Sehingga pendidikan anak yang dilakukan oleh orang
tua sangat mempengaruhi terhadap perkembangan kepribadian anak.

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui: 1.) Bagaimana pola asuh orang tua
(keluarga broken home) dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak. 2.) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat orang tua (keluarga broken home) dalam
pembentukan perilaku keberagamaan anak.

Jenis Penelitian ini adalah penelitaian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, mengambil tempat penelitian di Desa
Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah mengumpukan data, kemudian
disusun, dijelaskan dan sekaligus dianalisa, kemudian di simpulkan.

Dari hasil penelitian yang lakukan menghasilkan sesuatu kesimpulan
sebagai berikut: pertama bahwa pola asuh orang tua di ada beberapa macam pola
asuh yang orang tua terapkan kepada masing-masing anaknya. Yang pertama
(pola asuh otoriter) orang tua mengasuh anak dengan cara ketat dan keras. Ada
juga orang tua yang mengasuh anaknya dengan cara (pola asuh demokratif) tegas
namun anak tetap diberikan kesempatan untuk memilih. Anak selalu diberikan
keleluasaan untuk melakukan sesuatu hal yang anak inginkan namun tetap dalam
pengawasan dan arahan dari orang tua. Dan ada juga orang tua yang mengasuh
anaknya dengan cara yang bebas (pola asuh permisif). Orang tua tidak peduli dan
membiarkan apa saja yang anak lakukan asalkan anak senang, orang tua akan
mengijinkan. Diantara ketiga pola asuh yang ada, pola asuh yang paling tepat
digunakan untuk pembentukan perilaku keberagamaan anak yaitu pola asuh
demokratif. Menggunakan pola asuh demokratif ini, anak akan selalu
mendapatkan pengawasan dan bimbingan dari orang tua maupun lingkungan
sekitar, dengan begitu anak akan mudah diarahkan dalam melakukan sesuatu hal.
Sejak kecil anak sudah diberikan pendidikan tentang keagamaan maka anak akan
mempunyai dasar keagamaan yang kuat untuk kehidupan mendatang dan dapat
berkembang menjadi anak yang mempunyai kepribadian yang baik.Kedua faktor
yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam pemebentukan perilaku
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keberagamaan anak pada keluarga broken home yaitu faktor pendukung dan
faktor penghambat, dimana faktor pendukung dan penghambat juga mempunyai
faktor internal yang datang dari diri orang tua itu sendiri, dan juga faktor eksternal
yang datang dari luar diri orang tua. Mulai dari faktor internal yaitu, Pendidikan
orang tua, Tingkat sosial ekonomi keluarga, Perhatian orang tua terhadap anak,
Pengetahuan agama, Faktor lingkungan sekitar, Faktor adat istiadat atau norma
kebiasaan. Semua faktor tersebut mempengaruhi pola asuh orang tua yang
diberikan kepada anak-anaknya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suatu keluarga yang utuh atau lengkap terdiri dari seorang ayah,
seorang ibu, dan anak. Ayah, ibu, anak mempunyai tugas dan fungsi
masing-masing, jika pada terjadi tugas dan fungsi tidak berjalan dengan
baik maka akan memunculkan suatu ketimpangan di antara anggota
keluarga yang akan memicu pertentangan kepentingan atau konflik.
Karena itu, setiap anggota keluarga perlu memahami tugas dan fungsinya,
jika anggota keluarga tidak memahami tugas dan tanggung jawabnya
secara baik, maka keluarga tersebut akan mengalami kendala dan
gangguan dalam perjalanan kehidupannya. Keluarga demikian akan
berhadapan dengan berbagai persoalan yang dapat meretakan hubungan
kekeluargaan atau dinyatakan tidak harmonis. Sebaliknya, keluarga
harmonis adalah kondisi keluarga yang anggotanya memahami dan
mengerti terhadap tugas, fungsi dan tanggungjawabnya.*

Keutuhan keluarga dan keserasian yang menguasai suasana di
rumah merupakan salah satu faktor penting. Demikian pula tokoh ayah dan
tokoh ibu sebagai pengisi hati nurani yang pertama harus melakukan tugas
ini dengan penuh tanggung jawab dalam suasana kasih sayang antara
pengasuh (orang tua) dengan yang diasuh (anak). Kesatuan ayah-ibu

demikian pentingnya sebagai alas yang kuat dalam keluarga, sehingga

! Heryanto, “Pembinaan Keluarga Broken Home”, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Mulawarman: Jurnal Pendidikan Sosial dan Ekonomi), No. 1, Vol. V, 2016, him. 38



bilamana kesatuan ini kurang kuat, dapat menyebabkan kegoncangan
dalam keluarga dengan segala akibatnya, baik secara khusus dalam
keluarga itu sendiri maupun dalam masyarakat.

Setiap hubungan antara individu akan selalu muncul konflik, tak
terkecuali dalam hubungan keluarga. Konflik sering kali dipandang
sebagai perselisihan yang bersifat permusuhan dan membuat hubungan
tidak berfungsi dengan baik.? Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
kasus pertikaian dalam keluarga yang berakhir dengan perceraian. Faktor-
faktor ini antara lain, persoalan ekonomi, perbedaan usia yang besar,
keinginan memperoleh anak putra (putri), dan persoalan prinsip hidup
yang berbeda. Faktor lainnya berupa perbedaan penekanan dan cara
mendidik anak, juga pengaruh dukungan sosial dari pihak luar, tetangga,
sanak saudara, sahabat, dan situasi masyarakat yang terkondisi, dan lain-
lain. Semua faktor ini menimbulkan suasana keruh dan meruntuhkan
kehidupan rumah tangga.®

Sepasang suami istri - harus memperhatikan kesatuan yang
harmonis. Artinya kesatuan dalam bersikap terhadap anak. Kesatuan
dalam hal sikap dan pandangan sangat penting bagi perkembangan anak.
Perbedaan pandangan dan sikap, khususnya pada saat permulaan
perkembangan anak akan kurang menguntungkan bagi perkembangan

karakterologis anak. Perbedaan pandangan dan pendapat menyebabkan

2 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penenman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 99

3 Save M. Dagun, Psikologi Keluarga (Peranan Ayah dalam Keluarga),( Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2002), him. 114



anak terombang-ambing dan kehilangan arah. Kesatuan dalam hal
pandangan dan pendapat dapat tercapai melalui kesatuan dan keserasian
dalam pikiran.*

Menurut Kuhn dalam Habib Toha menyebutkan bahwa pola asuh
merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya.
Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua
dalam menerapkan berbagai peraturan kepada anak, memberikan hadiah
dan hukuman, dan dalam memberikan tanggapan kepada anak.®

Banyak kenakalan anak dan perbuatan pelanggaran lainnya yang
ternyata bersumber pada keadaan keluarga, yaitu keadaan keluarga,
suasana rumah yang tidak menyokong perkembangan mereka, sehingga
mereka menjadi anak atau orang dewasa yang tidak bertanggung jawab
dan melakukan perbuatan anti-sosial dan amoral.

J. J. Rousseau, sebagai salah seorang pelopor ilmu jiwa anak,
mengutarakan pula betapa pentingnya pendidikan keluarga itu. la
menganjurkan agar pendidikan anak-anak disesuaikan dengan tiap-tiap
masa perkembangannya sedari kecilnya. Dalam buku, yang di beri judul
Emile, dijelaskannya pendidikan-pendidikan manakah yang perlu
diberikan kepada anak-anak mengingat masa-masa perkembangan anak

itu.®

4 Psikologi untuk..., him. 18

> Mahmud, Heri Gunawan, Yuyun Yulianingsih, Pendidikan Agama Islam dalam
Keluarga, (Jakarta Barat: Akademia Permata, 2013), him. 150

& M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset Bandung, 2000), him. 79



Hanna Djumhana Bastaman berpendapat bahwa fitrah manusia
adalah suci dan beriman. Kecenderungan kepada agama adalah merupakan
sifat dasar manusia, sadar atau tidak sadar manusia selalu merindukan
Tuhan dan seterusnya. Sejak kelahirannya manusia telah diciptakan Allah
membawa potensi keberagamaan yang benar, (tauhid), atau dengan kata
lain melalui fitrah dalamdiri manusia terdapat sejenis bawaan potensi
dasar, yang berisi keyakinan ter- hadap Allah swt, yang disebut religius
instinct (naluri keberagamaan). ’

Pendidikan agama islam dalam kehidupan manusia sangatlah
penting, hal ini sangat berpengaruh pada pola tingkah laku seseorang. Tapi
pada kenyataanya pada saat sekarang ini banyak penyimpangan-
penyimpangan Yyang dilakukan khususnya dikalangan remaja, ini
diakibatkan kurangnya pendidikan agama islam yang diajarkan dalam
keluarga.

Kenakalan anak-anak dapat disebabkan oleh bermacam-macam
sebab. Sebab kenakalan dapat kita kelompokkan dalam (1) Kerusakan
pada otak dan (2) pengaruh keadaan lingkungan dan asuhan yang tidak
sesuai atau kurang baik.8Kenakalan remaja yang terjadi pada saat sekarang
ini diakibatkan oleh kurangnya pendidikan Agama Islam yang diterapkan

dalam keluarga dan mengakibatkan perilaku dan tingkah laku remaja yang

T Asnelly Ilyas, “Pembinaan Perkembangan Keberagamaan Anak Usia Dini”, (IAIN
Batusangkar: Ta’dib), No. 2, Vol. XII, 2009, hIm. 187

8 Moeljono Notosoedirjo. Latipun, Kesehatan Mental: Konsep dan Pnerapan, ( Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2005), him. 185



menjadi tidak baik atau melakukan penyimpangan-penyimpangan seperti,

mabuk-mabukan, tawuran, narkoba, seks bebas dan lain-lain.

Maka disinilah peran penting dari pendidikan agama islam
haruslah diajarkan kepada anak-anak remaja, peran orang tua dalam
mengajarkan pendidikan agama islam sangat dibutuhkan dalam
membentuk kepribadian remaja tersebut. Perhatian dan bimbingan yang
selalu terarah pada remaja akan memegang peranan yang penting dalam
menerapkan pendidikan agama islam.

Begitu pula di Desa Surodadi ada banyak masalah dalam keluarga
yang mengakibatkan pada perceraian. Dimana perceraian tersebut sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak, yang akan menjadi korban atau
imbas dari masalah orang tua adalah anak-anaknya. Perceraian atau
masalah dalam keluarga menjadikan minimnya bimbingan dan perhatian
tentang pendidikan agama islam terhadap anak-anaknya, sehingga
menyebabkan perilaku keseharian atau kepribadian anak yang jauh dari
kata baik.

Adapun alasan yang mendorong peneliti untuk memilih judul di
atas adalah:

1. Semakin banyaknya masalah yang muncul di dalam sebuah keluarga
yang menjadikan pendidikan anak menjadi kurang diperhatikan yang
berdampak pada kepribadian anak itu sendiri.

2. Kurangnya pembinaan pendidikan agama di lingkungan keluarga

broken home.



3. Masih banyaknya kenakalan di kalangan remaja, akibat kurangnya
remaja memiliki kepribadian baik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola asuh orang tua keluarga broken home dalam
pembentukan perilaku keberagamaan anak ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua keluarga broken
home dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua keluarga broken

home dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak.

N

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung orang tua
keluarga broken home dalam pembentukan perilaku keberagamaan
anak.
. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas, peneliti
membagi kegunaan penelitian ini menjadi dua poin, yaitu:
1. Secara Teoritis

Sebagai khasanah ilmu pengetahuan tentang pola asuh orang tua
dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak pada keluarga

broken home.



2. Secara Praktis
a. Bagi Anak
- Meningkatkan perilaku keberagamaan anak menjadi lebih baik.
b. Bagi Orang tua
- Sebagai pedoman dalam pembentukan perilaku keberagamaan
anak.
c. Bagi Masyarakat
- Sebagai informasi dalam pembentukan perilaku keberagamaan
anak.
E. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian, metode mutlak diperlukan karena
merupakan cara yang teratur untuk mencapai suatu tujuan yang dimaksud.
Metode ini diperlukan guna mencapai tujuan yang sempurna dan
memperoleh hasil secara optimal.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan  dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, tulis/lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.® Artinya data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut berasal dari

naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan

°® Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2005), him.4



memo, dan dokumen resmi lainya. Sehingga yang menjadi tujuan
dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita
empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh
karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
adalah dengan mencocokan antara realita empirik dengan teori
yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif.*°

Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif mendiskripsikan
tentang pola asuh orang tua dalam pembentukan perilaku
keberagamaan anak pada keluarga broken home di Desa Surodadi
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

b. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yakni data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
Dengan demikian, laporan peneliti merupakan kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto dokumen
pribadi, dokumen resmi lainnya, sehingga peneliti menganalisis
data dalam bentuk aslinya.!*

2. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
a. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini

dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:Bina
Aksara, 1989),him.250
11 Prosedur Penelitian....nIm.11



kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data
dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk
skripsi dan proses bimbingan berlangsung.

b. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Desa Surodadi

Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.
3. Sumber Data
Dalam data penelitian ini, penulis menggunakan beberapa sumber
data sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan atau tempat penelitian. Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan.

Kata-kata dan tindakan nerupakan sumber data yang
diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai.
Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi
langsung tentang pola asuh orang tua dalam pembentukan perilaku
keberagamaan anak pada keluarga broken home di Desa Surodadi
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Adapun yang menjadi
sumber data primer dalam penelitian ini adalah keluarga broken

home di Desa Surodadi.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber
bacaan dan berbagai macam sumber lainya terdiri dari buku-buku
yang memiliki keterkaitan dengan rumusan masalah atau sumber
lain yang menunjang dan dapat memberikan informasi.
Diantaranya buku-buku literatur yang berhubungan dengan
internet, majalah, dokumen pribadi dan dokumen yang terkait
dengan penelitian ini serta data yang didapatkan dari anak,
keluarga/kerabat, dan tokoh masyarakat di Desa Surodadi
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Peneliti menggunakan
data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan melengkapi
informasi yang telah dikumpulkan melalui wawacara langsung*?.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan
data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan. Metode pengumpulan Data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan catatan dengan

sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi atau pengamatan

2Nasution.S, Metode Research, Jakarta:Bumi Aksara, 2004
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merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. 3Observasi ini digunakan untuk penelitian yang telah
direncanakan secara sistematik tentang bagaimana pola asuh orang
tua dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak pada keluarga
broken home di Desa Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten
Batang.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.* Penulis mencari sebanyak mungkin informasi dari berbagai
macam sumber & bahasanya. Sebagai penulis memilih sampel
yang sesuai dengan tujuan penulis atau disebut pengambilan
sampel bertujuan (purposive sampling).t®

Wawancara mendalam digunakan dalam rangka untuk
mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pola asuh
orang tua dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak pada
keluarga broken home di Desa Surodadi Kecamatan Gringsing

Kabupaten Batang. Dalam wawancara tersebut peneliti tulis ulang

13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 220

1“Metode Penelitian..., him.135

Muyatna Dedy,Pengantar Statistik Pendidikan,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
2004), him.187
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pada transkip wawancara. Sedangkan yang menjadi objek

interview ini adalah pejabat setempat, orang tua, anak dan kerabat.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sesuatu usaha mengetahui tafsiran terhadap

16 Menurut Miles dan

data yang terkumpul dari hasil penelitian.
Huberman sebagaimana dikutip olenh M. Djunaidi Ghony dan Fauzan
Al Manshur menyatakan bahwa analisis data kualitatif menggunakan
kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau
yang dideskripsikan. Pada saat memberikan makna pada data yang
dikumpulkan, data tersebut dianalisis dan diinterpretasikan.!’

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif
dengan metode analisis sintesis, yaitu metode yang berdasarkan
pendekatan rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran secara
induktif, yaitu metode berfikir yang bertitik tolak pada data-data yang
memiliki unsur-unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan
menjadi alur kesimpulan yang bersifat umum.'® Proses analisis data
interaktif Miles dan Huberman, dapat meliputi tiga proses, yaitu:

a. Proses Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, atau

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan

transformasi data ‘“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis

16 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192

17 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media , 2012), him. 164

18Risingarimbun, Metodologi Reseacrh.(Yogyakarta:UGM press,1979),him.37
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di lokasi penelitian.dengan adanya reduksi data, maka dapat
diseerhanakan dengan membuang data-data yang tidak berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
. Proses Penyajian Data

Penyajian data di sini merupakan sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian
data, peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan
apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang
didapat peneliti dari penyajian tersebut. Adapun penyajian yang
baik merupakan suatu cara pokok bagi analisis kualitatif yang
valid. Beberapa jenis bentuk penyajian data adalah bentuk matriks,
grafis, jaringan, bagan, dan sebagainya. Semuanya dirancang untuk
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu
dan mudah diraih. Proses penyajian data dari manajemen
pendidikan berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Proses Menarik Kesimpulan

Proses yang ketiga ini peneliti mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Bagi
peneliti yang berkompeten akan mampu menangani kesimpulan
tersebut dengan cara longgar, tetap terbuka, dan skeptis. Akan

tetapi, kesimpulan yang sudah disediakan dari mula belum jelas,
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kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar lebih kuat.
Dengan adanya proses menarik kesimpulan maka dapat memilih
data-data yang penting menjadi lebih rinci.

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek dan
sebelumnya masih remeng-remeng atau justru msih gelap sehingga
diselidiki menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau hubungan
interaktif, hipotesis atau teori.*®

F. Sistematika Penulisan SKkripsi
Untuk mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan
sistematika penelitian skripsi dalam bagian-bagian, tiap bagian terdiri dari
bab-bab dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab yang saling berhubungan
dalam kerangka satu kesatuan yang logis dan sistematis.
Adapun sistematika penelitian skripsi tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman
Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan,
Halaman Moto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi,
Halaman Daftar Isi, Halaman Daftar Tabel, Halaman Gambar.

2. Bagian Isi, terdiri atas:

Bab |: Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

19 Metodologi Penelitian Kualitatif....hlm. 308-312
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Bab II: Landasan Teori Pola Asuh Orang Tua dalam
Pembentukan Perilaku Keberagamaan Anak Pada Keluarga
Broken Home Di Desa Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten
Batang. Sub bab pertama berisi tentang pengertian pola asuh, Macam-
Macam pola asuh, faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang
tua, hal-hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam mengasuh anak.
Sub bab kedua berisi tentang pengertian perilaku, pengertian perilaku
keberagamaan. Sub bab ketiga berisi tentang pengertian keluarga
broken home, faktor-faktor penyebab keluarga broken home,
perceraian dan pengaruhnya terhadap perkembangan anak.

Bab Ill: Data Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan
Perilaku Keberagamaan Anak Pada Keluarga Broken Home Di
Desa Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, yang
berisi: Gambaran Umum Desa Surodadi kecamatan Gringsing
Kabupaten Batang. Yang tediri dari: letak desa, struktur organisasi
pemerintahan desa, keadaan penduduk, keadaan pendidikan dan sosial
budaya, sarana dan prasarana, keadaan ekonomi, kondisi keagamaan,
macam-macam pola asuh orang tua dan faktor pendukung dan
penghambat pola asuh orang tua dalam pemebntukan perilaku
keberagamaan anak pada keluarga broken home Di Desa Surodadi
Kecamtan Gringsimg Kabupaten Batang.

Bab IV: Analisis Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan

Perilaku Keberagamaan Anak Pada Keluarga Broken Home Di
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Desa Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Dengan
sub bab pertama Analisis Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan
Perilaku Keberagamaan Pada Keluarga Broken Home Di Desa
Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Pada sub bab
kedua faktor pendukung dan penghambat Pola Asuh Orang Tua
Dalam Pembentukan Perilaku Keberagamaan Pada Keluarga Broken
Home Di Desa Surodadi Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

Bab V: Penutup, yang meliputi simpulan dan saran. kemudian
diikuti dengan daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran-

lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari permasalahan yang ada dari skripsi ini, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Pola asuh orang tua dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak
pada keluarga broken home, yaitu orang tua mempunyai kewajiban
untuk mengasuh, mendidik, dan mengarahkan anak yang sesuai
dengan ajaran agama, agar anak tumbuh menjadi manusia yang baik
hatinya, baik akhlaknya dan juga anak dapat bermanfaat untuk sesama.
Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan, ada beberapa
macam pola asuh yang orang tua terapkan kepada masing-masing
anaknya. Yang pertama (pola asuh otoriter) orang tua mengasuh anak
dengan cara ketat dan keras. Apabila anak tidak menuruti orang tua
maka anak akan diberi hukuman secara fisik. Ada juga orang tua yang
mengasuh anaknya dengan cara (pola asuh demokratif) tegas namun
anak tetap diberikan kesempatan untuk memilih. Anak selalu diberikan
keleluasaan untuk melakukan sesuatu hal yang anak inginkan namun
tetap dalam pengawasan dan arahan dari orang tua. Dan ada juga orang
tua yang mengasuh anaknya dengan cara yang bebas (pola asuh
permisif). Orang tua tidak peduli dan membiarkan apa saja yang anak
lakukan asalkan anak senang, orang tua akan mengijinkan. Diantara

ketiga pola asuh yang ada, pola asuh yang paling tepat digunakan

103
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untuk pembentukan perilaku keberagamaan anak yaitu pola asuh
demokratif. Menggunakan pola asuh demokratif ini, anak akan selalu
mendapatkan pengawasan dan bimbingan dari orang tua maupun
lingkungan sekitar, dengan begitu anak akan mudah diarahkan dalam
melakukan sesuatu hal. Sejak kecil anak sudah diberikan pendidikan
tentang keagamaan maka anak akan mempunyai dasar keagamaan
yang kuat untuk kehidupan mendatang dan dapat berkembang menjadi
anak yang mempunyai kepribadian yang baik.

. Faktor yang mempengaruhi orang tua dalam pembentukan perilaku
keberagamaan anak pada keluarga broken home ada faktor pendukung
dan faktor penghambat, dimana faktor pendukung dan penghambat
juga mempunyai faktor internal yang datang dari diri orang tua itu
sendiri, dan juga faktor eksternal yang datang dari luar diri orang tua.
Mulai dari faktor internal yaitu, Pendidikan orang tua, jika orang tua
mempunyai pengalaman pendidikan yang tinggi maka orang tua akan
faham bagaimana cara mengasuh anak dengan baik namun jika
sebaliknya maka orang tua akan menagsuh anak dengan asal-asalan.
Tingkat sosial ekonomi keluarga, ketika orang tua dalam keadaan
ekonomi yang mencukupi maka perhatian terhadap anak akan
maksimal, namun jika sebaliknya orang tua akan focus terhadap
pekerjaannya, dan anak tidak diperhatikan. Perhatian orang tua
terhadap anak, jika orang tua selalu perhatian kepada anak maka anak

kehidupan anak juga akan terarah namun jika orang tua tidak perhatian
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kepada anak, maka anak juga akan hidup semau mereka yang tak
terarah. Pengetahuan agama yang dimiliki oleh orang tua, jika orang
tua memiliki pengetahuan agama yang kuat maka anak juga akan di
didik dengan pendidikan agama yang kuat namun jika sebaliknya maka
anak tidak akan mempunyai dasar kebergamaan yang kuat. Dan untuk
faktor eksternal nya yaitu, Faktor lingkungan sekitar, jika anak hidup
dalam lingkungan yang baik maka anak juga akan tumbuh menjadi
orang yang baik, namun jika anak terbiasa hidup dalam lingkungan
yang tidak baik (menuju hal yang negatif) maka anak juga akan ikut
masuk kedalam hal yang tidak baik. Faktor adat istiadat atau norma
kebiasaan. Jika anak dibiasakan untuk melakukan hal baik maka anak
juga akan terarah dalam kehidupan ynag baik jika sebaliknya maka
anak akan terbiasa melakukan hal tidak baik. Semua faktor tersebut
sangat mempengaruhi pola asuh orang tua yang diberikan kepada
anak-anaknya.
B. Saran

1. Kepada Orang tua, hendaknya selalu berusaha memberikan perhatian,
bimbingan dan sikap baik kepada anak-anaknya. Karena orang tua
adalah cermin bagi anak-anak sehingga sebisa mungkin orang tua
harus menunjukan sikap sabar, bersahabat dan penuh kasih sayang.
Meskipun ada banyak masalah, orang tua harus selalu semangat dalam
mendidik anak dengan baik, karena itu akan menjadi cerminan untuk

anak. Orang tua sebagai pendidik utama dan pembina pribadi pertama
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anak, diharapkan senantiasa menanamkan pendidikan akhlak dengan
baik kepada putra putrinya sehingga dapat terbentuk perilaku
keberagamaan anak yang baik sesuai dengan ajaran agama.

. Kepada anak, diharapkan agar anak tebuka kepada orang tua, ceritakan
kepada orang tua apa yang diinginkan, ketika diberikan nasehat dan
bimbingan dari orang tua untuk menurutinya, karena tujuan orang tua
pasti baik. Mendidik, membimbing, mengarahkan untuk membentuk
anak mempunyai perilaku keberagamaan yang baik, dengan bekal

agama yang kuat, dan anak akan hidup bahagia.
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